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 Perkembangan abad 21 mengharuskan peserta didik untuk memiiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu keterampilan berpikir tingkat 
tinggi abad 21 adalah keterampilan mengambil keputusan. Sains yang bersifat 
abstrak membutuhkan pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran, salah 
satunya adalah dengan diterapkannya teori pembelajaran kontekstual dengan 
pendekatan scientific literacy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
pengambilan keputusan dan indikator keterampilan pengambilan keputusan 
peserta didik pada topik ekologi, juga untuk mengetahui apakah terdapat 
dampak dan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan pengambilan 
keputusan dari penerapan teori pembelajaran kontekstual dan pendekatan 
literasi sains. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen yang menggunakan desain one group pre-test and post-
test design. Teknik pengambilan sampel berupa nonprobability sampling. 
Sampel yang digunakan adalah 14 peserta didik kelas VII SMP 
Muhammadiyah Boarding School Pringkuku. Analisis data  yang dilakukan 
adalah analisis parametrik dengan melakukan uji paired sample t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat variasi keputusan setiap peserta didik 
dengan indikator pengambilan keputusan tertinggi dalam mengidentifikasi 
pilihan dan menentukan pilihan. Terdapat pengaruh dan perubahan yang 
signifikan dengan rata-rata selisih sebesar 14,28 dan effect size sebesar 1,322. 
Hasil penenitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori pembelajaran 
kontekstual dengan pendekatan scientific literacy memberikan dampak yang 
positif terhadap keterampilan mengambil keputusan bagi peserta didik. 
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ABSTRACT 
  The development of the 21st century requires students to have higher order 

thinking skills. One of the high-level thinking skills needed in the 21st century 
is decision-making skills. Abstract science requires an appropriate approach 
in learning, one of which is the application of contextual learning theory with 
a scientific literacy approach. This study aims to determine the results of 
decision making and indicators of students' decision-making skills on the 
topic of ecology, as well as to determine whether there is a significant impact 
and influence on decision-making skills from the application of contextual 
learning theory and scientific literacy approach. This research uses 
quantitative methods with experimental research type that uses one group 
pre-test and post-test design. The sampling technique was nonprobability 
sampling (total sampling). The sample used was 14 students of class VII 
Junior High School Muhammadiyah Boarding School Pringkuku. The data 
analysis conducted was parametric analysis by conducting paired sample t-
test. The data were processed with the help of Microsoft Excel and SPSS 
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applications. The results showed that there were variations in the decisions 
of each student with the highest decision-making indicators in identifying 
choices and making choices. There is a significant influence and change with 
an average difference of 14.28 and an effect size of 1.322. The results of this 
study indicate that the application of contextual learning theory with a 
scientific literacy approach has a positive impact on decision-making skills 
for students. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam perkembangan suatu negara. Standar dan 
mutu pendidikan yang terus berkembang di Indonesia memerlukan kesetaraan keterampilan 
peserta didik agar tidak terjadi ketimpangan di antara keduanya (Syaifuddin et al., 2021; 
Siagian et al., 2022). Agar peserta didik dapat mengikuti perkembangan yang ada, diperlukan 
keterampilan baik berupa hard skill maupun soft skill. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan 
oleh peserta didik dalam perkembangan abad ke 21 ini adalah keterampilan dalam mengambil 
keputusan (Haryanto & Arty, 2019; Lutfauziah, 2020). Menurut Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS), Indonesia berada pada peringkat rendah. Salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan 
memberikan alasan atas penyelesaian masalah yang ada. Peserta didik di Indonesia mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan (Setiawan et al., 2022) 
Lampiran Permenristekdikti tahun 2015 menjelaskan bahwa setiap orang harus mempunyai 
kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan pemikiran yang logis dan inovatif, 
sehingga nantinya mampu mempertanggungjawabkan hasil keputusan akhirnya (Fadhilah et 
al., 2021) 

Pembelajaran IPA akan selalu berkaitan dengan kegiatan mencari tahu sesuatu secara 
sistematis, sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi hal yang mendasar. Dalam 
pembelajaran IPA banyak diperlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan mengambil keputusan. 
Salah satu keterampilan yang penting dan berpengaruh dalam pembelajaran sains adalah 
keterampilan mengambil keputusan. Pembelajaran sains yang erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari dan permasalahan dunia nyata memerlukan kemampuan mengambil keputusan 
(Pramudawardani & Prasetyo, 2021). Keterampilan mengambil keputusan membantu peserta 
didik untuk menilai berbagai pilihan yang tersedia, sehingga mereka dapat mengambil 
keputusan yang tepat dengan mempertimbangkan banyak faktor dalam prosesnya. 

Keterampilan mengambil keputusan, merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari 
manusia serta merupakan hasil kognitif dari proses memilih berbagai alternatif, sehingga 
ditemukan pilihan terbaik (Siagian et al., 2022). Data dan informasi dalam proses pengambilan 
keputusan harus diolah agar mendapatkan keputusan yang tepat (Afni & Hartono, 2020). secara 
sadar ataupun tidak sadar, dalam kehidupan sehari-hari keterampilan mengambil keputusan 
banyak dilakukan oleh manusia. Namun terdapat perbedaan kualitas daru keputusan yang 
diambil, dimana keputusan yang diambil dapat menjadi solusi atau dapat menjadi masalah baru 
(Lutfauziah, 2020). 

Sains yang melekat dalam kehidupan sehari-hari menjadi suatu hal yang mendasar dan 
diterapkan dalam kehidupan karena prinsip “science applied in every aspect of human life”. 
Sains memberikan kontribusi bagi umat manusia dalam perkembangan zaman dan peradaban, 
sehingga menjadikannya penting untuk dipelajari (Goodwill & Chen, 2021; Sutter et al., 2018). 
Konsep IPA yang abstrak menyebabkan kesulitan dalam memahami pembelajaran IPA (Tanti 
et al., 2020). Sehingga diperlukan pendekatan tertentu agar dapat diterima oleh banyak orang. 
Salah satunya dengan menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kondisi dan peristiwa nyata 
yang ada di dunia. 
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Permasalahan kehidupan nyata dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang akan 
membantu peserta didik menganalisis dan memahami lebih lanjut tentang apa yang terjadi 
untuk menemukan solusi yang tepat (Ahdhianto et al., 2020). Untuk mengatasi hal tersebut, 
pembelajaran kontekstual dapat membantu peserta didik dalam menghubungkan 
pengetahuannya dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga mampu mengeksplorasi lebih 
jauh terkait makna dari pembelajaran itu sendiri. Melalui pembelajaran kontekstual, peserta 
didik akan diberikan ruang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai 
pemahamannya (Dewi et al., 2021; Rafsanjani et al., 2021; Sarwari & Kakar, 2023) . 
Pembelajaran kontekstual akan membantu peserta didik dalam menghubungkan mata pelajaran 
yang dipelajari dengan situasi nyata, sehingga nantinya peserta didik mampu menghubungkan 
pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata (Johnson, 2002; Fadhilah et al., 2021; 
Sarwari & Kakar, 2023). Hasil belajar pada pembelajaran kontekstual akan menyesuaikan 
kemampuan dan pemahaman masing-masing peserta didik (Arifah & Marzuki, 2021)Dengan 
pembelajaran kontekstual, peserta didik akan membangun pemahamannya sendiri dengan 
menghubungkannya kepada kehidupan nyata, sehingga menjadikan pembelajaran lebih efektif 
dan bermakna (Syaifuddin et al., 2021; Badriyah et al., 2022; Mahpudoh & Romdhoningsih, 
2022; Arifah & Marzuki, 2021 ). Karena berkaitan dengan kehidupan nyata, permasalahan 
kontekstual mampu dideskripsikan oleh peserta didik (Taufiq et al., 2023) 

Pendekatan yang membantu peserta didik dalam memahami permasalahan dan 
pembelajaran adalah pendekatan scientific literacy. Sebagaimana dijelaskan oleh PISA, 
scientific literacy adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan ilmiahnya, 
sehingga mampu mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti yang ada, guna mengambil keputusan terkait alam dan aktivitas manusia (Yulianti, 2017). 
Melalui pendekatan scientific literacy, peserta didik dapat menerapkan konsep dan fakta yang 
ada ke dalam pembelajaran dengan peristiwa nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga peserta didik akan mampu menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan 
peristiwa di dunia nyata dan memahami konsep dengan lebih mudah (Nurhairani et al. , 2019; 
Saputra et al., 2022).  

Penelitian ini dilakukan untuk menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya dan 
memberikan bukti ilmiah terkait penerapan teori pembelajaran kontekstual dengan pendekatan 
scientific literacy terhadap keterampilan pengambilan keputusan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah terdapat dampak yang signifikan dari penerapan teori 
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan scientific literacy terhadap keterampilan 
mengambil keputusan. Penggunaan teknologi berupa Augmented Reality (AR) dalam 
penerapan pembelajaran dilakukan untuk menampilkan situasi nyata dalam bentuk virtual 3D. 
Penggunaan teknologi AR merupakan salah satu hal baru dalam penerapan teori kontekstual 
dalam pembelajaran. Untuk mengetahui hasilnya digunakan dua pertanyaan, pertanyaan 
pertama adalah “Apa hasil keputusan yang diambil peserta didik? Apa saja indikator 
pengambilan keputusan yang paling dikuasai peserta didik?” sedangkan pertanyaan yang kedua 
adalah “Apakah terdapat pengaruh penerapan teori pembelajaran kontekstual dengan 
pendekatan scientific literacy terhadap keterampilan mengambil keputusan?”. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah terkait penerapan teori kontekstual 
dengan pendekatan scientific literacy dalam satu waktu terhadap keterampilan mengambil 
keputusan, sehingga dapat digunakan dalam tujuan meningkatkan keterampilan mengambil 
keputusan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan suatu metode yang menggunakan alat untuk mengolah data dengan menggunakan 
statistik. Data yang diperoleh dari penelitian kuantitatif berbentuk angka-angka. Penelitian 
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kuantitatif menekankan pada hasil penelitian yang obyektif (Sahir, 2022). Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah one-group 
pre-test and post-test design, yakni penelitian dengan pre test – perlakuan – post test. Penelitian 
ini menggunakan sampel sebanyak 14 orang peserta didik yang duduk di bangku kelas VII 
SMP Muhammadiyah Boarding School Pringkuku. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah nonprobability sampling dengan jenis sensus/total sampling. Teknik 
pengambilan sampel ini digunakan karena jumlah seluruh anggota populasi kelas VII SMP 
Muhammadiyah Boarding School Pringkuku kurang dari 100 (Sugiyono, 2019). 

Data dikumpulkan melalui tiga tes yaitu pre-test, tes deskripsi dan post-test. Instrumen 
yang digunakan dalam pengumpulan data pre-test dan post-test adalah soal pilihan ganda yang 
berjumlah delapan soal, sedangkan untuk data tes deskriptif instrumen yang digunakan adalah 
soal uraian yang berjumlah empat soal. Setiap rubrik jawaban pada soal uraian memiliki kode 
satu sampai empat untuk menunjukkan tingkat jawaban peserta didik. Soal dan pembelajaran 
yang dilakukan disesuaikan dengan mata pelajaran IPA sub tema ekologi pada kelas VII. 
Instrumen penelitian dibuat dengan didasarkan pada indikator keterampilan pengambilan 
keputusan seperti mengidentifikasi pilihan, menganalisis risiko, menganalisis informasi dan 
menentukan pilihan. Penelitian ini dimulai dengan memberikan soal pre-test kepada peserta 
didik, kemudian memberikan perlakuan berupa penerapan teori pembelajaran kontekstual dan 
pendekatan scientific literacy di dalam proses pembelajaran. Untuk mendukung teori 
pembelajaran kontekstual dan pendekatan scientific literacy digunakan Augmented Reality 
(AR) dan teks berita yang sebelumnya sudah disiapkan di dalam tes uraian. Selanjutnya, pre-
test dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dilakukan. Untuk menganalisis data hasil 
penelitian dilakukan dalam dua tahap. Pertama, untuk mengetahui hasil keputusan dan 
indikator keterampilan pengambilan keputusan digunakan alat berupa Microsoft Excel untuk 
menentukan persentase masing-masing indikator dan kode. Data yang dianalisis pada tahap 
pertama adalah data hasil tes uraian dalam bentuk deskripsi yang telah diberi kode sesuai 
dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Kedua, untuk mengetahui pengaruh 
penerapan teori pembelajaran kontekstual dan pendekatan literasi sains terhadap keterampilan 
pengambilan keputusan, dilakukan uji t sampel berpasangan dengan bantuan aplikasi SPSS. 
Data yang dianalisis pada tahap kedua adalah hasil dari pre-test dan post-test dalam bentuk 
angka. Alur berpikir dalam penellitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alur berpikir Penerapan Teori Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan 
Scientific Literacy terhadap Keterampilan Mengambil Keputusan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penelitian ini memanfaatkan teknologi AR (Augmented Reality) pada aplikasi Assemblr 
EDU untuk mendukung teori kontekstual yang diterapkan pada pembelajaran. AR (Augmented 
Reality) sendiri merupakan teknologi yang menghubungkan dunia nyata dan dunia digital 
(Pegrum, 2021). AR (Augmented Reality) akan membantu membuat pembelajaran menjadi 
lebih interaktif dan menarik (Jain et al., 2017). Melalui teknologi AR (Augmented Reality), 
peneliti mencoba memberikan gambaran ekosistem dalam bentuk objek 3D yang memuat 
komponen-komponen dalam ekosistem seperti komponen biotik dan komponen abiotik. 
Sedangkan untuk mendukung pendekatan scientific literacy digunakan bacaan ilmiah dari 
buku, artikel, dan internet. Secara jelas bentuk teknologi AR (Augmented Reality) yang 
digunakan dan proses pembelajarannya dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

  
Gambar 2. Augmented Reality ekosistem Gambar 3. Proses Pembelajaran 
 
Untuk menjawab pertanyaan “Apa hasil dari keputusan yang diambil oleh peserta didik? 

Indikator pengambilan keputusan manakah yang paling baik dikuasai peserta didik?”, 
dilakukan penilaian terhadap soal uraian yang telah dibagikan. Setiap soal mewakili salah satu 
dari masing-masing indikator keterampilan mengambil keputusan. Indikator pada keempat soal 
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tersebut adalah menganalisis risiko, menganalisis informasi, mengidentifikasi pilihan, dan 
menentukan pilihan. Menganalisis risiko dalam keterampilan mengambil keputusan berupa 
memperkirakan dampak yang akan diperoleh. Kemudian pada indikator mengidentifikasi 
pilihan penting untuk mengenali semua alternatif yang ada sebagai dampak yang mungkin 
timbul dari setiap pilihan. Permasalahan yang kompleks akan memunculkan berbagai 
kemungkinan yang akan terjadi. Selanjutnya dalam menganalisis suatu informasi diperlukan 
informasi yang sebanyak-banyaknya, karena suatu informasi akan bersifat kompleks dan sulit 
untuk dipahami untuk mengambil pilihan dengan mempertimbangkan alasan di balik pilihan 
yang tersedia (Campbell et al., 1997). Hasil penilaian peserta didik secara deskriptif dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Keputusan Peserta Didik 

Indikator % Contoh Hasil 
Mengidentifikasi 
Pilihan 

92,80% Pertanyaan 
Berdasarkan ilustrasi pada AR, bagian manakah yang dapat 
dikategorikan menjadi komponen abiotik atau komponen biotik? 
Tuliskan semua komponen yang dapat Anda temukan dalam 
ilustrasi. 
 
Jawaban: 
Komponen abiotik: batuan, tanah, air, matahari, udara 
Komponen biotik: sapi, tikus, padi, rumput, bunga, kupu-kupu, 
ular, elang, ikan, ayam 
 

Membuat Pilihan 71,42% Pertanyaan: 
Dari sekian banyak komponen yang dapat Anda temukan, sebutkan 
interaksi yang dapat terjadi antar komponen tersebut! Berikan 
alasan terjadinya interaksi tersebut! 
 
Jawaban: 
Bunga dengan kupu-kupu: simbiosis mutualisme (karena kupu-
kupu mengambil nektar dari bunga, dan bunga dibantu 
penyerbukannya) 
Ular dan tikus: predasi (karena ular memangsa tikus) 
Tikus dengan padi : simbiosis parasitisme (karena tikus mendapat 
makanan dari padi, sedangkan padi menjadi rusak) 
 

Menganalisis Risiko 48,21% Pertanyaan: 
Apa kemungkinan dampaknya jika komponen a) padi dan b) tikus 
dihilangkan dalam ilustrasi? Berikan penjelasannya! 
 
Jawaban: 
Kalau padinya musnah, tidak ada makanan pokoknya. 
Jika tikus musnah maka tikus pemangsanya akan kelaparan karena 
tidak punya apa-apa untuk dimakan, sedangkan padi akan untung 
karena tidak ada yang memakannya dan memusnahkannya. 
 

Menganalisis 
Informasi 

41,07% Pertanyaan: 
Menurut Anda, berdasarkan teks di atas, interaksi apa saja yang 
terjadi antara ikan mujair dengan ikan asli di ekosistem Indonesia? 
Bagaimana ikan asing tidak menggusur ikan asli di ekosistem 
Indonesia? 
 
Jawaban: 
Interaksi parasitisme, karena ikan mujair menjadi inang penyakit 
yang tidak ada di ekosistem Indonesia dan memangsa ikan lain 
yang ada di Indonesia, sehingga jumlah ikan asli dapat berkurang. 



Penerapan Teori Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan Scientific Literacy…./ 171-183 
 
 

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 04 Nomor 02, 2024 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617 
Copyright © 2024 Alsya Nurnabilla Tasyakuri, Ulinnuha Nur Faizah 

 

Ikan asing dapat dipindahkan ke tempat khusus agar ikan lain tidak 
musnah. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat persentase keterampilan pengambilan keputusan 

tertinggi terdapat pada indikator mengidentifikasi pilihan dengan persentase sebesar 92,80%. 
Indikator dengan persentase tertinggi berikutnya dimiliki oleh indikator menentukan pilihan 
dengan persentase sebesar 71,42%, kemudian disusul oleh indikator menganalisis risiko yang 
memiliki persentase sebesar 48,21%. Persentase terakhir sebesar 41,07% dimiliki oleh 
indikator analisis informasi. Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta didik 
mempunyai kemampuan terbaik dalam mengidentifikasi pilihan dari keempat indikator. 
Perbedaan persentase pada masing-masing indikator yang cukup jauh menunjukkan adanya 
ketidakseimbangan dalam keterampilan pengambilan keputusan yang dimiliki peserta didik. 
Dari 14 peserta didik, skor yang diperoleh pada penilaian ini mempunyai skor terendah sebesar 
7 dan skor tertinggi sebesar 15 dari skor maksimal 16. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa baik tingkat pengambilan keputusan peserta 
didik dilakukan pengkodean terhadap hasil jawaban uraian. Diberikan kode dengan rentang 
nilai 1-4. Kode 1-4 diberikan berdasarkan kesesuaian jawaban peserta didik dengan rubrik 
jawaban yang telah ditentukan. Hasil analisis pada tes uraian dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Keputusan Peserta Didik 

Kode % Contoh Hasil 
1 26,78% Ikan mujair asli di Indonesia semakin menyusut 
2 19,64% Kalau padinya yang musnah maka merugikan, kalau tikusnya yang 

binasa maka tidak merugikan. 
3 26,78% Kalau padinya hancur maka tidak ada makanan pokoknya. 

Jika tikusnya musnah maka tikus pemangsanya akan kelaparan 
karena tidak punya apa-apa untuk dimakan, sedangkan padi akan 
untung karena tidak ada yang makan dan merusaknya. 

4 26,78% Komponen abiotik: batuan, tanah, air, matahari, udara 
Komponen biotik: sapi, tikus, padi, rumput, bunga, kupu-kupu, ular, 
elang, ikan, ayam 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 terlihat persentase keempat kode hampir sama. 

Dari total persentase 100%, tiga dari empat kode mendapatkan persentase yang sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik merata dalam mengambil keputusan dari 
tingkat yang sangat tinggi hingga rendah. 

Selanjutnya untuk mengetahui pertanyaan kedua mengenai “Apakah terdapat pengaruh 
penerapan teori pembelajaran kontekstual dengan pendekatan literasi sains terhadap 
keterampilan pengambilan keputusan?”, dilakukan uji beda sampel berpasangan (paired 
sample t-test). Uji paired sample t-test digunakan untuk menguji dua sampel yang berpasangan 
satu sama lain, apakah terdapat pengaruh dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test 
(Afifah et al., 2022). Sebelum melakukan uji beda sampel berpasangan (paired sample t-test), 
perlu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pre Test 0,211 14 0,090 0,889 14 0,079 
Post Test 0,224 14 0,054 0,880 14 0,058 
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Uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro-Wilk, hal ini dikarenakan jumlah 
responden yang digunakan kurang dari 50 orang. Berdasarkan data pada tabel 3 terlihat nilai 
signifikansi pre-test sebesar 0,079 dan nilai signifikansi post-test sebesar 0,058. Hal ini 
menunjukkan bahwa data keduanya mempunyai nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan dapat dilakukan uji paired sample t-
test dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil uji paired sample t-test dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji paired sample t-test 

Hasil Uji Paired Sample t-test 
 Rata-rata Perbedaan Rata-

rata 
Sig. (2-
tailed) 

Cohen’s d 

Pre-test 41,07 
14,28 0,000 1,322 Post-test 55,35 

 
Berdasarkan data pada tabel 4 terlihat perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test 14 

peserta didik adalah 14,28571 dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 41,07 dan rata-rata nilai 
post-test sebesar 55,35. Nilai tanda tangan. (2-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 
hipotesis diterima. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, dengan Sig. (2-tailed) < 0,05 
maka terlihat terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pengambilan keputusan peserta 
didik setelah diterapkan teori pembelajaran kontekstual dan pendekatan literasi sains. 
 
Diskusi  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan teori pembelajaran 
kontekstual dengan pendekatan scientific literacy terhadap keterampilan pengambilan 
keputusan peserta didik. Meskipun terdapat penelitian-penelitian sebelumnya yang 
mengeksplorasi dampak penggunaan teori pembelajaran kontekstual atau pendekatan scientific 
literacy, namun belum secara eksplisit membahas bagaimana teori pembelajaran kontekstual 
dan pendekatan scientific literacy ketika diterapkan pada pembelajaran keterampilan 
pengambilan keputusan secara bersamaan. Penelitian ini menggunakan dua pertanyaan untuk 
memperoleh hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teori pembelajaran kontekstual dengan 
pendekatan scientific literacy memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 
pengambilan keputusan. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mampu 
mendeskripsikan keputusan yang diambilnya. Berdasarkan data pada tabel 1 dan 2 terlihat 
bahwa setiap peserta didik mempunyai karakteristik masing-masing dalam mengambil 
keputusan. Adanya keberagaman jawaban dari peserta didik menunjukkan bahwa setiap 
peserta didik mempunyai gagasan dan pemahamannya masing-masing, sehingga hasil 
keputusan yang diambil akan berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa ketika diberi 
perlakuan yang sama terhadap peserta didik tidak menjamin adanya kesetaraan dalam 
mengambil keputusan. Keputusan yang diambil peserta didik menyesuaikan dengan 
kemampuan atau kapasitas masing-masing peserta didik. 

Adanya hasil keputusan peserta didik yang berbeda dengan rubrik penilaian 
menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum mampu mengambil keputusan 
disertai alasan dan penjelasan yang diperlukan. Namun tingkat persentase keputusan peserta 
didik yang memberikan hasil lebih dari 70% pada kedua indikator, sedangkan dua indikator 
lainnya hampir mencapai 50%, menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengeksplorasi 
pemahamannya dan mengambil keputusan yang terbaik. Bervariasinya jawaban peserta didik 
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermasari yang menjelaskan bahwa dalam 
keterampilan mengambil keputusan banyak hal yang mempengaruhinya, diantaranya dari segi 
pemahaman dan keterampilan (Hermasari et al., 2019). Selain itu berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan Zahro dan Irawan, dijelaskan bahwa pendekatan scientific literacy membantu 
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peserta didik memecahkan masalah yang dihadapinya dengan mengembangkan 
pengetahuannya sendiri terkait masalah dan kejadian di sekitarnya (Zahro & Irawan, 2022). 
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran kontekstual itu sendiri untuk membantu peserta 
didik membangun pemahamannya sendiri (AH Mahmud & Warto, 2021). 

Berdasarkan data pada tabel 3 dan tabel 4 diketahui terdapat pengaruh dan perubahan 
yang signifikan dari penerapan teori pembelajaran kontekstual dengan pendekatan scientific 
literacy terhadap keterampilan pengambilan keputusan peserta didik. Terdapat peningkatan 
rata-rata sebesar 14,28 dari pre-test ke post-test yang telah dilaksanakan. Hasil penelitian ini 
dapat mengatasi keterbatasan penelitian sebelumnya. Seperti pada penelitian yang dilakukan 
oleh Toheri (Toheri et al., 2020), dimana penerapan teori kontekstual dalam pembelajaran 
menghasilkan selisih sebesar 0,068 dan 0,173 pada keterampilan berpikir kritis, dimana 
keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi hasil 
pengambilan keputusan peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Fajriah dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis 
dengan keterampilan pengambilan keputusan. Semakin baik tingkat berpikir kritis peserta didik 
maka akan semakin baik pula kemampuan pengambilan keputusannya (Lutfia Fajriah et al., 
2021). Selain itu, hasil effect size sebesar 1,322 menunjukkan nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryandari sebesar 0,92 tentang 
penggunaan scientific literacy terhadap keterampilan berpikir kreatif (Suryandari et al., 2021). 
Berpikir kreatif sendiri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan 
mengambil keputusan seseorang (Hariri et al., 2021). Nilai effect size sebesar 1,322 
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan pengambilan keputusan peserta didik berada pada 
kategori tinggi (AlWahaibi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Syahwati dan Arif yang menjelaskan bahwa penggunaan pendekatan scientific literacy 
membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
dapat mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan ilmiahnya. Scientific literacy mampu 
membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan dunia yang memerlukan solusi tepat 
(Syahwati & Arif, 2022). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teori pembelajaran kontekstual dengan 
pendekatan scientific literacy mampu memberikan dampak positif terhadap keterampilan 
mengambil keputusan peserta didik. Pengaplikasian teknologi AR (Augmented Reality) dalam 
pembelajaran kontekstual membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan 
mereka sendiri melalui ilustrasi dalam bentuk 3D. Hal ini sesuai dengan kelebihan dari teori 
pembelajaran kontekstual sendiri yang mampu membantu peserta didik dalam menemukan 
makna dan hubungan antara dunia nyata dengan materi yang sedang dipelajari (Arif & 
Ma’rifati, 2019). Selain itu, melalui pendekatan scientific literacy peserta didik menggunakan 
pengetahuan ilmiah dan kemampuan yang dimilikinya untuk kemudian mengidentifikasi 
permasalahan lalu memperoleh pengetahuan baru, sehingga dapat menjelaskan adanya 
fenomena ilmiah serta menarik kesimpulan (Narut & Supardi, 2019). Scientific literacy 
menjadi hal yang penting didalam pengambilan keputusan, hal ini karena tanpa adanya 
pemahaman saintifik yang baik maka kecil kemungkinan bagi seseorang untuk melakukan 
proses pengambilan keputusan yang baik (Adinolfi, 2018). Dengan demikian, teori 
pembelajaran kontekstual yang aplikasikan kedalam pembelajaran akan membantu peserta 
didik dalam membangun dan membuat pemahamannya sendiri. Melalui pemahaman yang 
dimilikinya ini, pendekatan scientific literacy membantu peserta didik dalam mengolah 
pengetahuan yang dimilikinya secara saintifik, sehingga peserta didik dalam melakukan proses 
pengambilan keputusan dan mendapatkan keputusan yang terbaik. 

Terdapat keterbatasan pada penelitian yang telah dilakukan. Salah satu keterbatasan 
dalam penelitian ini terletak pada jumlah sampel yang digunakan, perbedaan jumlah sampel 
dan target penelitian dapat memungkinkan terjadinya perbedaan hasil penelitian yang 
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dilakukan. Keterbatasan lain dari penelitian ini adalah peneliti tidak dapat memastikan adanya 
pengaruh lain yang mempengaruhi proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Dari 
keterbatasan tersebut dapat dilakukan perbaikan dan pemutakhiran mengenai jumlah sampel, 
sasaran, dan identifikasi yang lebih jelas terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan pengambilan keputusan peserta didik. Pada penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan perubahan media dalam penerapan teori pembelajaran kontekstual, sehingga 
nantinya akan ada perbandingan pengaruh penggunaan media dalam pembelajaran 
menggunakan teori kontekstual. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori 
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan scientific literacy lebih efektif dan berdampak 
pada keterampilan pengambilan keputusan peserta didik dibandingkan penggunaan teori 
pembelajaran kontekstual atau pendekatan scientific literacy secara terpisah. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat membantu memberikan referensi dalam upaya meningkatkan 
keterampilan pengambilan keputusan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan teori pembelajaran 
kontekstual dengan pendekatan scientific literacy dapat membantu peserta didik dalam 
mengambil keputusan. Hasil keputusan yang diambil oleh peserta didik menunjukkan adanya 
keberagam jawaban. Beragamnya uraian jawaban peserta didik menunjukkan adanya 
perbedaan dalam membangun pemahaman, sehingga peserta didik mengambil keputusan 
berdasarkan pemahamannya masing-masing. Dari keempat indikator pengambilan keputusan, 
peserta didik paling mahir dalam mengidentifikasi pilihan dan menentukan pilihan dengan 
persentase 92,80% dan 71,42%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan teori pembelajaran kontekstual dengan pendekatan scientific 
literacy terhadap keterampilan pengambilan keputusan peserta didik dengan selisih rata-rata 
sebesar 14,28 dan effect size sebesar 1,322. Dengan demikian, penerapan teori pembelajaran 
kontekstual dan pendekatan scientific literacy secara bersama-sama lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan peserta didik dibandingkan dengan 
menerapkan teori pembelajaran kontekstual dan pendekatan scientific literacy secara terpisah. 
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